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PROSES PENYIDIKAN TINDAK PIDANA MEMBAWA
SENJATA TAJAM TANPA IZIN (STUDI KASUS
POLRES PELABUHAN BELAWAN)
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ABSTRAK

Tindak pidana membawa senjata tajam tanpa izin merupakan salah satu
bentuk kejahatan yang meresahkan masyarakat, karena dapat menimbulkan
ancaman keamanan dan ketertiban umum. Penegakan hukum terhadap pelaku
tindak pidana ini memerlukan proses penyidikan yang profesional, transparan, dan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Jenis penelitian yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif, yaitu
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data
sekunder belaka.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan
(library research). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian hukum
ini menggunakan cara analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa prosedur dan tahapan proses penyidikan tindak pidana
membawa senjata tajam tanpa izin di Polres Pelabuhan Belawan yaitu seluruh
tahapan penyidikan dilakukan secara sistematis, prosedural, dan mengikuti standar
operasional prosedur (SOP) yang berlaku.

Proses dimulai dari penerimaan laporan atau pengaduan, verifikasi awal,
penetapan tersangka, serta pemeriksaan awal terhadap tersangka dan saksi,
kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan bukti fisik berupa senjata tajam dan
dokumen terkait, termasuk surat izin (jika ada). Kekuatan dan keabsahan alat bukti
yang diperoleh dari pemeriksaan saksi dan tersangka dalam proses penyidikan di
Polres Pelabuhan Belawan sangat penting untuk memastikan bahwa kasus dapat
diproses dengan adil dan transparan.

Kekuatan dan keabsahan alat bukti yang diperoleh dari pemeriksaan saksi
dan tersangka sangat penting untuk memastikan bahwa kasus dapat diproses dengan
adil dan transparan. Kendala yang dihadapi penyidik dalam pemeriksaan saksi dan
tersangka dalam proses penyidikan tindak pidana membawa senjata tajam tanpa
izin di Polres Pelabuhan Belawan menunjukkan beberapa kendala utama yang
dihadapi oleh penyidik. Penyidik seringkali tidak menemukan bukti fisik berupa
senjata tajam yang akan dijadikan alat bukti, sehingga proses pembuktian menjadi
sulit. Disarankan agar penyidik mendapatkan pelatihan secara berkala guna
meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan SOP, pengumpulan bukti,
serta pemeriksaan saksi dan tersangka secara profesional dan manusiawi.

Kata Kunci: proses, penyidikan, tindak pidana, senjata tajam, tanpa izin




image2.jpeg
INVESTIGATION PROCESS OF THE CRIMINAL OFFENSE OF CARRYING
SHARP WEAPONS WITHOUT A PERMIT (A CASE STUDY
AT BELAWAN PORT POLICE RESORT)
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ABSTRACT

The criminal offense of carrying sharp weapons without a permit is one
form of crime that causes public concern because it may pose a threat to public
security and order. Law enforcement against perpetrators of this criminal offense
requires an investigation process that is professional, transparent, and in
accordance with applicable laws and regulations. The type of research used in this
research is normative juridical research, namely legal research conducted by
examining library materials or secondary data.

Data collection techniques were carried out through library research. The
data analysis technique used in this legal research is descriptive qualitative
analysis. Based on the results of the research, the procedures and stages of
investigating the criminal offense of carrying sharp weapons without a permit at
Belawan Port Police Resort are carried out systematically and procedurally and
follow the applicable Standard Operating Procedures (SOPs).

The process begins with the receipt of a report or complaint, initial
verification, determination of the suspect, and preliminary examination of the
suspect and witnesses, followed by the collection of physical evidence in the form
of sharp weapons and related documents, including permits, if any. The strength
and validity of evidence obtained from the examination of witnesses and suspects
during the investigation process at Belawan Port Police Resort are essential to
ensure that the case can be processed fairly and transparently.

The strength and validity of evidence obtained from the examination of
witnesses and suspects are essential to ensure that the case can be processed fairly
and transparently. The obstacles faced by investigators in examining witnesses and
suspects during the investigation process of the criminal offense of carrying sharp
weapons without a permit at Belawan Port Police Resort indicate several main
challenges. Investigators often fail to find physical evidence in the form of the sharp
weapon to be used as evidence, making the evidentiary process difficult. It is
recommended that investigators receive regular training to improve their ability to
implement SOPs, collect evidence, and examine wimesses and suspects
professionally and humanely.
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